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Abstract 

Illegal mining activities cause ecological damage, social inequality, and economic exploitation, 

which demand moral responsibility across sectors, including from religious leaders. This arti-

cle examines the role of Christian leadership in responding to these issues through a qualitative 

approach based on literature review and ethical leadership theory. By examining theological 

values such as justice, love, siding with the oppressed, and responsibility for creation, this study 

finds that Christian leadership has prophetic and strategic potential in building ethical aware-

ness and encouraging collective action. Christian leaders are not only spiritual figures but also 

agents of social transformation, enabling communities to engage in dialogue, solidarity, and 

manage resources fairly and sustainably. 
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Abstrak 

Aktivitas tambang ilegal menimbulkan kerusakan ekologis, ketimpangan sosial, dan eksploitasi 

ekonomi, yang menuntut tanggung jawab moral lintas sektor, termasuk dari pemimpin keaga-

maan. Artikel ini mengkaji peran kepemimpinan Kristen dalam merespons isu tersebut melalui 

pendekatan kualitatif berbasis kajian literatur dan teori kepemimpinan etis. Dengan menelaah 

nilai-nilai teologis seperti keadilan, kasih, keberpihakan pada yang tertindas, dan tanggung ja-

wab terhadap ciptaan, kajian ini menemukan bahwa kepemimpinan Kristen memiliki potensi 

profetik dan strategis dalam membangun kesadaran etis serta mendorong aksi kolektif. Pemim-

pin Kristen tidak hanya sebagai figur spiritual, tetapi juga agen transformasi sosial yang me-

mampukan komunitas berdialog, bersolider, dan mengelola sumber daya secara adil dan berke-

lanjutan. 

 

Kata Kunci: antroposentris; ekoteologi; keadilan ekologi; praksis; spiritualitas 
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PENDAHULUAN 

Pertambangan ilegal merupakan sa-

lah satu tantangan serius dalam pengelolaan 

sumber daya alam di Indonesia. Maraknya 

praktik ini tidak terlepas dari lemahnya pe-

ngawasan, kebutuhan ekonomi masyarakat, 

serta keterlibatan aktor-aktor nonresmi yang 

beroperasi di luar jalur hukum. Dampaknya 

tidak hanya bersifat ekologis, seperti keru-

sakan hutan dan pencemaran air, tetapi juga 

sosial dan ekonomi, termasuk munculnya 

konflik horizontal, ketimpangan pendapa-

tan, serta terkikisnya nilai-nilai lokal dalam 

menjaga lingkungan. Sementara, upaya pe-

nyelesaian persoalan ini cenderung bersifat 

teknokratis dan legal-formal, tanpa menyen-

tuh dimensi moral dan spiritual yang esen-

sial dalam membangun kesadaran kolektif 

terhadap keadilan ekologis. 

Dalam konteks pertambangan ilegal, 

problem kepemimpinan yang terlihat di sini 

berada pada ketidakmampuan pemimpin un-

tuk melihat persoalan dari sudut pandang 

yang lebih holistik dan etis. Pendekatan yang 

dominan dalam menghadapi isu ini cende-

rung bersifat teknokratis dan legal-formal. 

Ini mengindikasikan bahwa para pemimpin 

sering kali hanya berfokus pada solusi ad-

ministratif, seperti regulasi dan penegakan 

hukum, tanpa menyentuh dimensi moral dan 

spiritual yang mendasari kesadaran kolek-

tif. Akibatnya, upaya penyelesaian menjadi 

dangkal dan gagal mengatasi akar permasa-

lahan yang lebih dalam. 

Ketidakhadiran kepemimpinan yang 

berlandaskan nilai etis ini mengakibatkan 

berbagai dampak, seperti lemahnya penga-

wasan yang membuka ruang bagi maraknya 

praktik ilegal, serta keterlibatan aktor-aktor 

non resmi yang beroperasi di luar jalur hu-

kum. Lebih dari itu, kepemimpinan yang ti-

dak peka terhadap ekologi juga berkontri-

busi pada terkikisnya nilai-nilai lokal yang 

sejatinya memiliki peran penting dalam men-

jaga lingkungan. Dengan kata lain, kepe-

mimpinan semacam ini tidak mampu mem-

berdayakan kearifan lokal, melainkan mem-

biarkannya terkikis oleh kekuatan ekonomi 

dan eksploitasi. 

Meskipun tulisan ini tidak secara 

eksplisit merujuk pada teori kepemimpinan 

yang tidak sadar ekologi sebagai sebuah is-

tilah formal, ia secara kritis menggambar-

kan sebuah model kepemimpinan yang di-

bangun di atas fondasi yang bermasalah. 

Krisis ekologi berakar pada interpretasi ke-

liru tentang dominasi manusia atas alam. Da-

lam kerangka berpikir ini, kepemimpinan 

yang tidak sadar ekologi menganggap bumi 

dan sumber dayanya sebagai objek untuk 

dieksploitasi demi keuntungan manusia se-

mata, bukan sebagai bagian integral dari cip-

taan yang harus dijaga. 
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Pendekatan ini berlawanan dengan 

teologi penciptaan yang holistik, yang me-

mandang bumi sebagai rumah bersama. Se-

baliknya, kepemimpinan yang tidak sadar 

ekologi cenderung beroperasi dalam kerang-

ka legal-formalistik, di mana tindakan diang-

gap benar selama tidak melanggar hukum, 

tanpa mempertimbangkan dampak moral dan 

etis yang lebih luas. Hal ini menciptakan ce-

lah di mana kerusakan lingkungan dan keti-

dakadilan sosial dapat terjadi, bahkan di ba-

wah payung hukum yang lemah. Oleh kare-

na itu, diperlukan kepemimpinan yang etis 

dan berorientasi pada keadilan ekologis. Ke-

pemimpinan Kristen yang berakar pada ka-

sih, keadilan, dan tanggung jawab atas cip-

taan menawarkan pendekatan yang lebih me-

nyeluruh dan bermakna dalam menghadapi 

krisis lingkungan akibat tambang ilegal. 

Kajian terhadap peran agama dalam 

persoalan lingkungan telah dilakukan da-

lam berbagai literatur terdahulu. Lynn White 

Jr. sudah sering mengungkap bahwa krisis 

ekologi modern sebagian berasal dari inter-

pretasi teologis tentang dominasi manusia 

atas alam dalam tradisi Kristen Barat.1 Pe-

mikiran ini diperkuat oleh Jürgen Moltmann 

yang menegaskan bahwa relasi manusia de-

 
1 Lynn White, “The Historical Roots of Our Ecologic 

Crisis,” Science 155, no. 3767 (March 10, 1967): 

1203–7, https://doi.org/10.1126/SCIENCE.155.3767. 

1203. 

ngan alam dalam teologi harus direkons-

truksi secara spiritual sebagai bentuk soli-

daritas dengan ciptaan, bukan dominasi atas-

nya.2 Demikian pula, Sallie McFague me-

ngembangkan teologi ekologis yang mema-

hami tubuh Allah sebagai dunia itu sendiri, 

menuntut manusia untuk merawat bumi se-

bagai wujud tanggung jawab iman.3 Panda-

ngan ini menyoroti kecenderungan manusia 

menempatkan diri sebagai pusat dan pengu-

asa ciptaan, bukan sebagai bagian darinya. 

Penafsiran yang keliru terhadap ajaran aga-

ma telah melahirkan legitimasi moral atas 

eksploitasi alam. Akibatnya, hubungan ma-

nusia dengan lingkungan menjadi destruktif 

dan lepas dari tanggung jawab spiritual. Ke-

sadaran ekologis yang berakar pada nilai-

nilai iman perlu dipulihkan agar teologi ti-

dak lagi menjadi bagian dari masalah, me-

lainkan sumber solusi.  

Seiring dengan berjalannya waktu 

ada kesadaran akan krisis lingkungan, mun-

cullah pemikiran baru dalam teologi yang 

menyoroti hubungan manusia dengan alam 

secara lebih mendalam. Perkembangan ini 

membawa perhatian pada dimensi spiritual 

dalam menjaga lingkungan. Namun, dalam 

perkembangan teologi lingkungan, ada pe-

2 Jürgen Moltmann, God in Creation: A New Theology 

of Creation and the Spirit of God (San Francisco: 

Harper & Row, 1985), 17. 
3 Sallie McFaque, The Body of God, An Ecological 

Theology (Minneapolis: Fortress Press, 1993), 122. 
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mikiran dari beberapa ahli berpendapat agar 

menekankan pentingnya spiritualitas ekolo-

gis sebagai landasan etika lingkungan. Teo-

logi penciptaan yang holistik memandang 

bumi sebagai rumah bersama, bukan seka-

dar objek eksploitasi. 

Dalam konteks Indonesia, kajian me-

ngenai peran agama dalam isu lingkungan 

umumnya terbatas pada partisipasi lembaga 

keagamaan dalam kampanye pelestarian. 

Kajian yang secara spesifik mengeksplorasi 

kontribusi kepemimpinan Kristen dalam 

menghadapi tambang ilegal masih jarang 

ditemukan. Kekosongan ini memberikan ru-

ang bagi kajian teologis dan kepemimpinan 

etis untuk berkontribusi dalam wacana ke-

berlanjutan. Untuk itu artikel ini menawar-

kan pendekatan interdisipliner antara teolo-

gi dan kepemimpinan Kristen dalam menja-

wab tantangan pertambangan ilegal. Pende-

katan ini tidak hanya normatif, tetapi juga 

praktis dan kontekstual. Nilai-nilai kepe-

mimpinan Kristen seperti kepekaan sosial, 

keberpihakan pada keadilan, serta tanggung 

jawab ekologis dapat menjadi landasan da-

lam mendorong transformasi sosial. 

Kepemimpinan Kristen dalam kon-

teks ini juga sejalan dengan semangat teo-

logi publik, yang menekankan bahwa iman 

harus hadir secara nyata dalam merespons 

persoalan struktural, seperti kerusakan ling-

kungan dan ketidakadilan sosial. Kepemim-

pinan yang berakar pada iman tidak hanya 

bersifat simbolik atau ritualistik, tetapi ha-

rus menjadi kekuatan transformatif di ruang 

publik. Teologi yang hidup adalah teologi 

yang mendorong tindakan nyata demi kebai-

kan bersama. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kajian literatur (library research). Sebagai 

lensa analisis, penelitian ini menggunakan 

teori kepemimpinan etis (ethical leadership 

theory) sebagaimana dijelaskan oleh Brown, 

Treviño, dan Harrison. Teori ini dipilih ka-

rena menekankan integritas moral, kejuju-

ran, keadilan, serta kepedulian pemimpin 

terhadap kesejahteraan komunitas. Kepe-

mimpinan etis dipahami bukan sekadar soal 

legalitas atau kemampuan manajerial, tetapi 

terutama pada konsistensi pemimpin dalam 

menjadi teladan moral, membangun komu-

nikasi normatif mengenai nilai-nilai etika, 

serta memperkuat akuntabilitas melalui peng-

hargaan dan sanksi yang adil. Kerangka ini 

relevan dalam menilai kepemimpinan Kris-

ten di tengah krisis ekologis akibat tambang 

ilegal, sebab pemimpin iman dipanggil un-

tuk menunjukkan keberpihakan pada kehi-

dupan, memperjuangkan keadilan ekologis, 

dan menolak praktik eksploitasi yang meru-

sak ciptaan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kepemimpinan Kristen sebagai Landasan 

Etis dalam Konteks Sosial 

Dalam berbagai tradisi keagamaan, 

kepemimpinan sering dipahami sebagai ama-

nat yang tidak hanya bersifat administratif, 

tetapi juga etis dan spiritual. Dalam konteks 

kekristenan, kepemimpinan bukan semata-

mata tentang kapasitas untuk mengatur atau 

mengendalikan, melainkan tentang kebera-

nian untuk melayani, meneladani Kristus, 

dan menyuarakan kebenaran di tengah keti-

dakadilan. Kepemimpinan Kristen memu-

satkan dirinya pada integritas moral dan pe-

ngabdian terhadap kesejahteraan bersama, 

menjadikannya sebagai bentuk kepemimpi-

nan yang menyatu antara visi iman dan tin-

dakan sosial yang nyata sehingga kepemim-

pinan Kristen dibangun di atas fondasi nilai-

nilai universal yang bersumber dari ajaran 

Yesus Kristus, seperti kasih, keadilan, ke-

rendahan hati, pengampunan, dan tanggung 

jawab terhadap sesama serta ciptaan. 

Dalam konteks masyarakat yang 

kompleks dan rentan terhadap eksploitasi, 

termasuk dalam isu pertambangan ilegal, ni-

lai-nilai ini bukan hanya menjadi prinsip 

normatif, tetapi juga tuntunan praksis yang 

konkret. Seorang pemimpin Kristen dipang-

gil untuk tidak hanya berbicara tentang ka-

sih, tetapi juga memperjuangkan keadilan 

bagi mereka yang tertindas oleh sistem yang 

tidak adil, termasuk komunitas yang wila-

yah hidupnya dirampas oleh kegiatan tam-

bang yang tidak sah. 

Lebih dari sekadar pemimpin roha-

ni, pemimpin Kristen diminta untuk menja-

di agen perubahan sosial, yaitu seseorang 

yang mampu membaca tanda-tanda zaman 

dan hadir aktif dalam ruang-ruang publik 

sebagai suara profetik. Dalam konteks tam-

bang ilegal, pemimpin Kristen harus berani 

menyuarakan suara mereka yang tak terde-

ngar; masyarakat adat, petani kecil, dan pe-

rempuan yang kehidupannya terganggu aki-

bat perusakan lingkungan. Keberanian se-

perti ini mencerminkan sikap kenabian yang 

tidak berkompromi dengan ketidakbenaran, 

meskipun itu berarti berhadapan langsung 

dengan kekuatan ekonomi atau kekuasaan 

yang dominan. 

Dalam situasi sosial yang kian kom-

pleks dan penuh tantangan, kepemimpinan 

Kristen dituntut untuk menjadi lebih kon-

tekstual dan adaptif. Kepekaan terhadap rea-

litas sosial menjadi aspek krusial yang mem-

bedakan pemimpin biasa dengan pemimpin 

yang memiliki panggilan profetik. Pemim-

pin Kristen tidak boleh tinggal diam di balik 

tembok gereja, melainkan harus bersedia ke-

luar dan terlibat secara aktif dalam dinami-

ka masyarakat. Ketika tambang ilegal men-

ciptakan krisis ekologis dan sosial, maka 

diamnya pemimpin iman adalah bentuk pem-
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biaran terhadap ketidakadilan. Hal ini ber-

pijak pada ajaran Kristus yang memilih ha-

dir di tengah-tengah kaum lemah dan mis-

kin, bukan dalam istana kekuasaan. Dalam 

konteks tambang ilegal, solidaritas sema-

cam ini ditunjukkan melalui pembelaan ter-

hadap hak hidup masyarakat lokal, hak atas 

tanah, air bersih, dan lingkungan yang se-

hat. Kepemimpinan yang berpihak pada ke-

hidupan menolak logika eksploitasi yang me-

rusak dan memilih untuk menanamkan bu-

daya tanggung jawab terhadap bumi seba-

gai rumah bersama. 

Penting untuk dicatat bahwa dalam 

kerangka teologi Kristen, bumi bukanlah ob-

jek yang boleh dimiliki dan dieksploitasi 

sesuka hati, melainkan ciptaan Tuhan yang 

dipercayakan kepada manusia untuk dikelo-

la dengan bijaksana. Karena itu, kepemim-

pinan Kristen yang sejati menolak paradig-

ma antroposentris yang menempatkan ma-

nusia sebagai penguasa mutlak atas alam. 

Sebaliknya, ia mengembangkan spirituali-

tas ekologis yang menempatkan manusia se-

bagai bagian dari komunitas ciptaan. Dalam 

konteks ini, tambang ilegal menjadi anca-

man langsung terhadap keutuhan ciptaan, 

dan pemimpin Kristen harus bersikap tegas 

untuk melawan kerusakan tersebut sebagai 

 
4 James MacGregor Burns, Leadership (New York: 

Harper & Row, 2012), 4. 

 

bentuk pengkhianatan terhadap mandat ilahi. 

Pendekatan etis dalam kepemimpi-

nan Kristen tidak hanya berlaku pada tata-

ran individu pemimpin, tetapi juga harus 

tertanam dalam struktur gereja dan komuni-

tas Kristen secara kolektif. Gereja dan lem-

baga-lembaga pelayanan Kristen perlu me-

miliki keberpihakan yang jelas dalam isu 

lingkungan dan keadilan sosial. Ketika prak-

tik tambang ilegal merusak kehidupan ba-

nyak orang, maka gereja tidak cukup hanya 

mengeluarkan pernyataan moral, tetapi ha-

rus menjadi bagian dari gerakan sosial yang 

aktif menolak praktik tersebut, termasuk me-

lalui pendidikan publik, pendampingan ko-

munitas, dan advokasi kebijakan yang lebih 

berpihak pada masyarakat terdampak. 

Kepemimpinan yang tidak hanya 

berpikir secara spiritual, tetapi juga sosial-

politik, lebih efektif dalam mendorong per-

ubahan sistemik. Hal ini sesuai dengan mo-

del kepemimpinan transformatif yang meli-

hat pemimpin sebagai motor penggerak da-

lam menciptakan visi kolektif untuk peru-

bahan sosial.4 Dalam kerangka Kristen, trans-

formasi yang diusung bukan sekadar peru-

bahan struktural, tetapi juga pembaruan ba-

tiniah, spiritual, dan komunitarian. Oleh se-

bab itu, kepemimpinan Kristen yang memi-
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liki daya etis dalam konteks sosial harus te-

rus memperkuat kesadaran kritis di tengah 

umat, sekaligus memfasilitasi ruang-ruang 

dialog yang mendorong pertobatan ekolo-

gis. Pemimpin Kristen harus mampu menja-

lankan peran edukatif, inspiratif, dan parti-

sipatif. Ia tidak hanya memberikan arahan 

moral, tetapi juga menumbuhkan semangat 

keberdayaan masyarakat untuk membela ling-

kungan hidup mereka. Kepemimpinan se-

macam ini tidak dapat dijalankan tanpa pe-

ngorbanan, tetapi justru di situlah letak ke-

kuatan spiritual seorang pemimpin Kristen 

yang sejati keberaniannya untuk melayani 

dalam penderitaan, mengasihi dalam kete-

gangan, dan berdiri teguh di tengah badai 

ketidakadilan. 

Teologi Kontekstual dalam Merespons 

Krisis Ekologis 

Fenomena tambang ilegal tidak ha-

nya menimbulkan dampak ekologis, tetapi 

juga menjadi tantangan moral dan spiritual 

yang serius bagi komunitas beriman. Dalam 

konteks ini, pendekatan teologi kontekstual 

menjadi penting untuk menafsirkan realitas 

sosial-ekologis secara kritis dan konstruktif 

melalui kacamata iman Kristen. Teologi ti-

dak bisa bersifat ahistoris dan terlepas dari 

kenyataan penderitaan yang dialami oleh 

 
5 Leonardo Boff, Cry of the Earth, Cry of the Poor 

(Maryknoll, N.Y.: Orbis Books, 1997). 

manusia dan ciptaan. Sebaliknya, ia harus 

mengakar pada realitas konkret, termasuk 

kerusakan lingkungan yang makin meluas 

akibat praktik tambang ilegal yang meram-

pas daya dukung ekologis serta mengancam 

keberlangsungan hidup komunitas lokal. 

Teologi ekologi (eco-theology) me-

nempatkan bumi bukan sekadar objek eks-

ploitasi, melainkan sebagai bagian integral 

dari ciptaan Allah yang mengandung nilai 

spiritual. Dalam narasi Kejadian 2:15, ma-

nusia diperintahkan untuk “mengusahakan 

dan memelihara” taman Eden, suatu mandat 

yang menunjukkan relasi tanggung jawab 

etis terhadap alam, bukan dominasi rakus 

atasnya. Gagasan ini ditafsirkan secara men-

dalam oleh para teolog yang menegaskan 

bahwa penderitaan ekologis adalah wajah 

lain dari penderitaan sosial karena mereka 

yang paling terdampak oleh krisis lingkung-

an adalah kelompok miskin dan terpinggir-

kan.5 Oleh karena itu, pelanggaran terhadap 

lingkungan melalui tambang ilegal tidak 

hanya bertentangan dengan prinsip keadilan 

sosial, tetapi juga mencederai spiritualitas 

iman Kristen itu sendiri. 

Sejalan dengan itu, pemikiran lain 

menyoroti bahwa tubuh Kristus harus dipa-

hami sebagai simbol ekologis, di mana se-

luruh ciptaan dilihat sebagai ekspresi keha-
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diran ilahi yang layak dihormati dan dira-

wat.6  Gagasan ini menggeser fokus spiri-

tualitas dari sekadar relasi vertikal antara 

manusia dan Tuhan menuju spiritualitas re-

lasional yang mencakup seluruh ciptaan. 

Dalam konteks Indonesia, di mana praktik 

tambang ilegal sering mengorbankan hutan, 

sungai, dan lahan pertanian masyarakat lo-

kal, pendekatan seperti ini menjadi semakin 

relevan untuk mendorong gereja berperan 

aktif dalam advokasi lingkungan hidup. 

Selain eco-theology, pendekatan teo-

logi publik turut memperkaya dimensi tang-

gung jawab iman dalam ruang sosial. Teo-

logi ini menuntut agar gereja tidak hanya 

menjadi komunitas yang berbicara dalam 

ruang liturgi, tetapi juga menjadi suara pro-

fetik di tengah masyarakat. Menghadapi per-

soalan tambang ilegal, gereja dipanggil un-

tuk tidak bersikap diam, tetapi menyuara-

kan kebenaran, keadilan, dan keberpihakan 

pada kehidupan. Jürgen Moltmann mene-

kankan bahwa iman Kristen harus bersifat 

historis dan politis, sebab Allah tidak hadir 

di ruang hampa, melainkan dalam sejarah 

manusia dan di tengah perjuangan kaum ter-

tindas.7 Maka, keheningan gereja atas peru-

sakan lingkungan sama dengan pengkhia-

natan terhadap panggilan profetiknya. 

 
6 McFaque, The Body of God, An Ecological Theology. 
7  Jurgen Moltmann, Theology of Hope: On The 

Ground and Implications of a Christian Eschatology 

(London: SCM Press, 1967), 18. 

Lebih jauh, pendekatan teologi pem-

bebasan memberikan dasar moral yang kuat 

dalam merespons ketimpangan yang dise-

babkan oleh aktivitas tambang ilegal. Teo-

logi ini lahir dari semangat solidaritas ter-

hadap kaum miskin dan tertindas, serta ber-

tumpu pada keyakinan bahwa Allah berpi-

hak pada mereka yang menderita akibat sis-

tem yang tidak adil. Dalam kerangka eko-

logi, pendekatan ini berkembang menjadi 

teologi pembebasan ekologis, yang melihat 

bumi sebagai sesama korban bersama ma-

nusia. 8  Pendekatan ini mengajak manusia 

untuk tidak hanya membela sesama manu-

sia yang tertindas, tetapi juga alam yang 

turut mengalami penderitaan akibat sistem 

yang menindas. 

Tanggung Jawab Etis terhadap Eksploitasi 

Tambang Ilegal 

Di tengah gelombang ketidakadilan 

ekologis, pemimpin Kristen dipanggil un-

tuk tidak hanya menjadi pembicara, tetapi 

pelaku nyata dalam membela kehidupan. 

Gereja tidak bisa diam menghadapi situasi 

ini. Diam berarti menyetujui. Sebaliknya, 

gereja dan pemimpinnya harus menjadi sua-

ra kenabian yang menyuarakan keadilan eko-

logis, serta mendampingi komunitas-komu-

8  Daniel P. Castillo, An Ecological Theology of 

Liberation: Salvation and Political Ecology (Maryknoll: 

Orbis Books, 2019), 45. 
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nitas terdampak dalam memperjuangkan hak 

atas tanah, air, dan udara bersih. 9  Kepe-

mimpinan Kristen yang etis berarti memba-

ngun kesadaran kolektif bahwa perusakan 

lingkungan adalah dosa sosial yang meng-

khianati kasih Allah terhadap ciptaan. 

Tanggung jawab etis ini tidak cukup 

jika berhenti dalam wacana teologis atau re-

torika etika semata. Ia harus turun dalam 

bentuk tindakan nyata dan terukur. Gereja 

dapat mulai dari lingkup internal: memper-

kuat pendidikan lingkungan berbasis iman 

dalam pembinaan jemaat, mengintegrasi-

kan tema pelestarian lingkungan dalam li-

turgi dan khotbah, serta menciptakan buda-

ya komunitas yang peduli terhadap keber-

lanjutan hidup. Kesadaran ekologis harus 

menjadi bagian integral dari spiritualitas umat 

Kristen masa kini. Kepemimpinan Kristen 

yang bertanggung jawab secara sosial dan 

ekologis tidak hanya menghadirkan pesan 

moral, tetapi juga menampilkan solusi prak-

tis yang dapat diterapkan dalam konteks 

lokal.10 

Dalam konteks masyarakat Indone-

sia yang multikultur dan banyak didominasi 

oleh komunitas adat, tanggung jawab etis 

pemimpin Kristen juga mencakup solidari-

tas terhadap kelompok-kelompok rentan. 

 
9  Rosemary Radford Ruether, Gaia and God: An 

Ecofeminist Theology of Earth Healing (San Francisco: 

HarperOne, 1992), 150. 

Tambang ilegal tidak hanya merusak ling-

kungan, tetapi juga menghancurkan relasi 

manusia dengan tanah leluhur, dengan seja-

rah budaya, bahkan dengan nilai-nilai spiri-

tual mereka. Ketika alam rusak, spiritualitas 

komunitas pun ikut terguncang. Oleh kare-

na itu, gereja perlu hadir sebagai pendam-

ping dan penguat, membangun jejaring soli-

daritas lintas iman, serta terlibat dalam ad-

vokasi kebijakan publik yang berpihak ke-

pada keberlangsungan hidup bersama. Di 

sinilah peran kenabian gereja diuji: apakah 

berani menyuarakan kebenaran dan mendo-

rong transformasi sistem, atau memilih ke-

nyamanan dengan menghindari konflik? 

Kepemimpinan Kristen seharusnya 

menjadi motor perubahan struktural melalui 

pendekatan kolaboratif dengan akademisi, 

LSM, aktivis lingkungan, dan tokoh masya-

rakat. Gerakan yang dibangun dari spiritua-

litas keadilan ini akan menjadi kekuatan mo-

ral untuk menolak perusakan ekologis yang 

terorganisir. Selain itu tanggung jawab etis 

juga dapat diimplementasikan melalui pro-

gram pemberdayaan ekonomi berbasis eko-

logi. Banyak komunitas yang terjerumus da-

lam praktik tambang ilegal karena ketidak-

berdayaan ekonomi. Gereja, melalui kepe-

mimpinan yang transformatif, dapat mena-

10 Castillo, An Ecological Theology of Liberation: 

Salvation and Political Ecology. 
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warkan alternatif: pelatihan pertanian orga-

nik, konservasi air dan hutan berbasis ma-

syarakat, serta penguatan UMKM lokal yang 

ramah lingkungan. Inilah bentuk tanggung 

jawab iman yang aktif, yang membumi dan 

berdampak langsung terhadap kesejahtera-

an masyarakat dan kelestarian alam. 

Gereja yang membangun solidaritas 

ekologis akan mampu menjadi benteng te-

rakhir dalam menjaga integritas ciptaan di 

tengah ketamakan ekonomi dan kekosong-

an etika publik.11 Pernyataan ini menekan-

kan pentingnya peran profetik gereja dalam 

merespons krisis lingkungan. Ketika insti-

tusi-institusi lain gagal menahan laju eks-

ploitasi alam, gereja dipanggil untuk hadir 

sebagai suara moral yang bersumber dari 

iman. Solidaritas ekologis bukan hanya si-

kap empati, melainkan wujud iman yang 

membela keutuhan ciptaan. Di sinilah gere-

ja dituntut untuk tidak diam, tetapi aktif 

membentuk kesadaran ekologis umat secara 

nyata. Tanggung jawab etis terhadap eks-

ploitasi tambang ilegal merupakan tugas 

profetik dan praksis yang harus diwujudkan 

oleh setiap pemimpin Kristen. Ini bukan se-

kadar opsi moral, melainkan kewajiban iman. 

Dalam era ketika bumi merintih dan masya-

rakat kehilangan harapan karena kerusakan 

ekologis, kepemimpinan Kristen dipanggil 

 
11 W. Jenkins, Ecologies of Grace: Environmental 

Ethics and Christian Theology (London: Oxford 

University Press, 2013), 217. 

untuk menjadi terang yang memberi arah, 

dan garam yang mencegah pembusukan mo-

ral dalam pengelolaan ciptaan. Melalui ke-

hadiran aktif dan tindakan nyata, iman Kris-

ten menemukan daya transformatifnya di 

tengah dunia yang rusak. 

Model Kepemimpinan Kristen Partisipatif 

dalam Advokasi Sosial 

Setelah memahami dasar etis dan 

tanggung jawab moral dalam merespons per-

soalan tambang ilegal, dibutuhkan model ke-

pemimpinan Kristen yang dapat diterapkan 

secara konkret dalam konteks sosial yang 

nyata. Kepemimpinan yang hanya berhenti 

pada pengajaran moral tidak cukup untuk 

menjawab kerumitan persoalan struktural, 

budaya, dan ekologis yang terjadi di masya-

rakat. Oleh karena itu, penting untuk me-

ngembangkan model kepemimpinan Kristen 

yang bersifat partisipatif, profetik, dan trans-

formatif dalam menghadapi krisis akibat 

eksploitasi sumber daya alam secara ilegal. 

Model ini bukan hanya menempatkan pe-

mimpin Kristen sebagai pewarta nilai, teta-

pi juga sebagai agen perubahan yang beker-

ja langsung bersama masyarakat terdampak. 

Kepemimpinan partisipatif mengan-

daikan keterlibatan aktif semua elemen ko-

munitas dalam proses pembelaan keadilan 



Dunamis: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani, Vol. 10, No. 2, April 2026 

 
 

739 Copyright© 2026, Dunamis, ISSN 2541-3937 (print), 2541-3945 (online) 
 

ekologis. Dalam hal ini, pemimpin Kristen 

tidak berfungsi sebagai tokoh tunggal yang 

memberikan instruksi dari atas, tetapi seba-

gai fasilitator yang membuka ruang dialog, 

kolaborasi, dan pemberdayaan bersama ma-

syarakat. Pendekatan ini penting dalam kon-

teks tambang ilegal yang seringkali menim-

bulkan konflik horizontal antarwarga, mau-

pun ketegangan antara masyarakat dengan 

otoritas negara atau perusahaan tambang. 

Pemimpin Kristen yang partisipatif akan 

menjadi jembatan yang merajut rekonsilia-

si, membangun kepercayaan, dan memfasi-

litasi solusi berbasis komunitas.12 

Lebih jauh, model kepemimpinan 

profetik mengajak gereja dan para pemim-

pinnya untuk menyuarakan suara kenabian 

terhadap praktik ketidakadilan dan eksploi-

tasi lingkungan. Pemimpin Kristen dalam 

konteks ini harus berani bersikap kritis ter-

hadap sistem sosial-politik yang melang-

gengkan tambang ilegal, serta menyuarakan 

suara korban yang kerap dibungkam. Fung-

si profetik tidak hanya berarti mengkritik se-

cara verbal, tetapi juga mengambil bagian da-

lam aksi kolektif seperti pendampingan hu-

kum terhadap masyarakat adat, penyusunan 

rekomendasi kebijakan berbasis keadilan 

ekologis, hingga kampanye lintas agama 

yang menyerukan perlindungan lingkungan. 

 
12 Craig Van Gelder, The Ministry of the Missional 

Church: A Community Led by the Spirit (Grand 

Rapids: Baker Books, 2007), 143. 

Gereja tidak bisa netral dalam meng-

hadapi kehancuran ekologi, karena panggi-

lan iman selalu berpihak kepada kehidupan 

dan pembebasan dari penindasan.13 Untuk 

itu pemimpin Kristen perlu menjalin kerja 

sama lintas iman, akademisi, aktivis lingku-

ngan, dan lembaga negara untuk merancang 

intervensi sosial yang menyentuh akar per-

soalan. Hal ini dapat mencakup pendirian 

pusat-pusat belajar komunitas tentang kea-

dilan ekologis, penyelenggaraan forum me-

diasi konflik sumber daya alam, hingga ad-

vokasi atas peraturan daerah yang melindu-

ngi hak masyarakat adat atas tanah. Pemim-

pin yang transformatif tidak hanya hadir sa-

at krisis, tetapi membangun sistem pendu-

kung yang berkelanjutan. 

Kepemimpinan partisipatif juga me-

nuntut kemampuan untuk hadir dan bekerja 

dari bawah (bottom-up), bukan dari atas (top-

down). Dalam banyak kasus tambang ilegal, 

masyarakat lokal seringkali kehilangan ke-

percayaan pada lembaga resmi akibat ma-

raknya praktik manipulatif atau konflik ke-

pentingan. Gereja sebagai lembaga moral 

dipercaya memiliki posisi strategis untuk 

mengisi kekosongan itu. Pemimpin Kristen 

yang terlibat langsung, tinggal bersama ma-

syarakat, mendengarkan aspirasi, dan me-

nyuarakan keluhan warga, akan menjadi 

13 Boff, Cry of the Earth, Cry of the Poor. 
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simbol kehadiran ilahi yang menyembuh-

kan luka sosial dan ekologis. 

Penerapan model ini juga membu-

tuhkan kemampuan pemimpin Kristen un-

tuk memahami konteks lokal secara menda-

lam. Misalnya, di daerah tambang ilegal 

yang berbasis masyarakat adat, pemimpin 

perlu mengenali nilai-nilai budaya lokal, re-

lasi masyarakat dengan tanah, serta dinami-

ka ekonomi-politik setempat. Dalam kon-

teks ini, advokasi sosial tidak boleh meng-

abaikan narasi lokal. Sebaliknya, pendeka-

tan kontekstual harus dikembangkan agar 

setiap intervensi terasa relevan dan membu-

mi. Keberhasilan advokasi sosial sangat ber-

gantung pada sejauh mana pemimpin mema-

hami struktur sosial masyarakat dan meng-

hormati kearifan lokal yang telah lama me-

nopang kehidupan mereka. Hal ini menun-

tut kepekaan kontekstual agar perubahan 

sosial tidak mengabaikan nilai-nilai yang 

hidup dalam komunitas. 

Pada akhirnya, kepemimpinan Kris-

ten partisipatif dalam advokasi sosial adalah 

bentuk praksis iman yang paling konkret 

dalam menghadapi eksploitasi lingkungan. 

Ia menyatukan nilai-nilai etis, keberanian 

profetik, dan tindakan transformatif dalam 

satu kesaksian hidup. Di tengah ancaman 

 
14  Dieter T. Hessel, Social Ministry (Louisville: 

Westminster John Knox Press, 2008), 116. 

 

kerusakan ekologis yang terus meluas, ke-

hadiran pemimpin Kristen yang berpihak, 

terbuka, dan berkomitmen menjadi sangat 

penting. Inilah wujud iman yang tidak ha-

nya mengucap doa untuk bumi, tetapi juga 

berjalan bersama mereka yang berjuang 

mempertahankan tanah, air, dan udara bagi 

kehidupan yang adil dan berkelanjutan. 

Praksis Kepemimpinan Kristen dalam 

Isu Ekologis 

Untuk mendukung landasan teoritis 

dan refleksi etis yang telah dipaparkan se-

belumnya, penting untuk melihat praktik 

nyata kepemimpinan Kristen dalam meng-

hadapi persoalan ekologis, khususnya yang 

berkaitan dengan kerusakan akibat tambang 

ilegal. raktik baik) yang pernah dilakukan 

oleh gereja atau organisasi iman dapat mem-

perkuat argumen bahwa kepemimpinan Kris-

ten yang partisipatif, profetik, dan transfor-

matif bukan hanya ideal, tetapi juga telah 

terbukti aplikatif di berbagai konteks.14 Prak-

tik-praktik tersebut memberi contoh bahwa 

gereja tidak hanya berfungsi sebagai institu-

si religius, melainkan juga sebagai kekuatan 

moral dan sosial yang mampu mengadvoka-

si keadilan ekologis. Salah satu contoh pa-

ling nyata datang dari keterlibatan Komisi 

Justice, Peace and Integrity of Creation (JPIC) 
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dalam lingkungan gereja lokal di Indonesia. 

Di beberapa wilayah seperti Kalimantan, 

Papua, dan Nusa Tenggara, JPIC gereja-ge-

reja Protestan dan Katolik memainkan pe-

ran penting dalam menyoroti dan menin-

daklanjuti kerusakan lingkungan akibat ak-

tivitas pertambangan yang merusak ekosis-

tem dan merampas ruang hidup masyarakat 

adat. Pendeta dan aktivis JPIC kerap men-

jadi pendamping hukum bagi komunitas adat 

yang tanahnya dikuasai secara ilegal, seka-

ligus fasilitator dalam proses mediasi antara 

warga dan aparat pemerintah. Mereka juga 

aktif menyuarakan kritik terhadap kebijakan 

daerah yang dianggap tidak berpihak kepa-

da lingkungan hidup dan kelompok rentan.15 

Dalam lingkup internasional, Dewan 

Gereja Sedunia (World Council of Churches/ 

WCC) telah lama mengangkat isu keadilan 

ekologis sebagai agenda teologis dan prak-

sis gereja global. Dalam pertemuan-perte-

muan ekumenisnya, WCC mengusung ge-

rakan eco-justice yang menekankan hubu-

ngan antara iman Kristen dan tanggung ja-

wab terhadap krisis iklim, deforestasi, dan 

pengrusakan bumi akibat kapitalisme eks-

traktif. Meski berskala global, pendekatan 

WCC sangat relevan dengan situasi lokal di 

Indonesia yang tengah menghadapi ekspan-

si tambang ilegal secara masif.16 

 
15 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup (Jakarta: 

Kompas, 2010), 198. 

Di Indonesia sendiri, Gereja Kristen 

Sumba (GKS) yang pada tahun 2020 meng-

inisiasi program konservasi tanah dan air 

sebagai respon terhadap ancaman lingkung-

an akibat pertambangan galian C. Dengan 

melibatkan para pendeta, majelis gereja, 

dan pemuda, GKS membentuk Kelompok 

Tani Gerejawi yang berfokus pada pertani-

an ekologis dan pelestarian sumber mata 

air. Pendekatan ini tidak hanya bersifat tek-

nis, tetapi disertai dengan pembinaan teolo-

gis dan liturgi yang memuat refleksi tentang 

panggilan umat untuk menjaga ciptaan. Da-

lam evaluasinya, program ini tidak hanya 

berdampak terhadap lingkungan, tetapi juga 

meningkatkan solidaritas sosial dan penda-

patan warga secara mandiri. 

Di Nusa Tenggara Timur, Keusku-

pan Larantuka juga mencatatkan praktik ad-

vokasi yang kuat terhadap isu lingkungan. 

Pada tahun 2019, keuskupan bersama orga-

nisasi masyarakat sipil menyuarakan peno-

lakan terhadap tambang mangan yang me-

ngancam wilayah adat dan ekosistem lokal. 

Uskup dan para imam secara terbuka me-

nyampaikan sikap gereja dalam khotbah dan 

surat gembala, serta mengirim delegasi un-

tuk melakukan dialog langsung dengan pe-

merintah provinsi. Tindakan ini memperli-

hatkan bahwa kepemimpinan gerejawi yang 

16  Ernst M Conradie, Christianity and Ecological 

Theology: Resources for Further Research (Stellenbosch: 

Sun Press, 2006), 37. 
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etis dan partisipatif dapat memobilisasi umat 

untuk membela bumi sebagai rumah bersama. 

Contoh lain datang dari kerja kola-

boratif lintas agama yang difasilitasi oleh 

WALHI Kristen di kawasan Sulawesi. Mes-

kipun tidak secara struktural berafiliasi de-

ngan WALHI pusat, komunitas ini terdiri 

dari pendeta, pengajar sekolah minggu, dan 

aktivis lingkungan Kristen yang bekerja ber-

sama tokoh Muslim dan Hindu dalam me-

nyuarakan penolakan terhadap pertambang-

an nikel di daerah pegunungan adat. Mereka 

menggelar sekolah advokasi berbasis iman, 

memproduksi bahan ajar teologi lingkung-

an, dan membentuk koalisi pemuda lintas 

iman yang mengusung tema “Tanah adalah 

Nafas.” Ini menunjukkan bahwa spirituali-

tas dapat menjadi kekuatan kolektif dalam 

membangun solidaritas ekologis lintas ba-

tas identitas agama. 

Semua contoh tersebut menjadi buk-

ti bahwa kepemimpinan Kristen dalam isu 

ekologis bukanlah konsep abstrak yang ti-

dak aplikatif. Kepemimpinan Kristen yang 

berintegritas ekologis lahir bukan dari wa-

cana teologis belaka, melainkan dari keter-

libatan umat dalam praktik penyembuhan 

dunia yang rusak oleh keserakahan manu-

sia.17 Di tengah keterbatasan sumber daya, 

 
17 Calvin B. DeWitt, Earth-Wise: A Biblical Response 

to Environmental Issues (Grand Rapids: CRC 

Publications, 1994), 144. 

 

gereja dan para pemimpinnya telah menja-

lankan fungsi kenabian, pelayanan sosial, 

dan pendidikan iman yang berpihak pada 

bumi dan masyarakat tertindas. Akhirnya, 

praktik-praktik dari gereja dan komunitas 

iman tersebut menegaskan bahwa kepemim-

pinan Kristen yang sejati adalah kepemim-

pinan yang berakar pada kasih, berpijak pa-

da keadilan, dan bergerak dalam solidaritas. 

Ketika iman diterjemahkan ke dalam tinda-

kan yang membela ciptaan, maka gereja 

sungguh hadir sebagai tanda harapan di te-

ngah dunia yang terluka. 

Praksis Kepemimpinan Kristen terhadap 

Pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) 

Berkelanjutan 

Untuk pengelolaan SDA berkelan-

jutan kepemimpinan Kristen memiliki dua 

peran penting. Pertama, sebagai pelaku trans-

formatif dalam membentuk kesadaran eko-

logis komunitas. Kedua, sebagai mitra stra-

tegis dalam advokasi kebijakan publik yang 

berpihak pada keadilan ekologis. Dalam hal 

pertama, pemimpin Kristen melalui otoritas 

moral dan pengaruh sosialnya dapat men-

ciptakan budaya komunitas yang lebih pe-

duli terhadap alam. Melalui pendidikan, li-

turgi, dan pembinaan berbasis gereja, pe-
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mimpin dapat menanamkan nilai-nilai ka-

sih, tanggung jawab terhadap ciptaan, dan 

anti-eksploitasi dalam kehidupan umat. Bu-

daya ini akan membentuk gaya hidup ber-

kelanjutan yang tidak hanya bersifat simbo-

lik, tetapi juga praksis seperti pengelolaan 

limbah di tingkat komunitas, pertanian or-

ganik, atau konservasi mata air di lingkung-

an gereja.18 

Di sisi kedua, pemimpin Kristen 

perlu memainkan peran dalam ranah advo-

kasi dan kebijakan. Dengan memahami struk-

tur sosial dan ekonomi di balik eksploitasi 

SDA, pemimpin Kristen dapat menjadi jem-

batan antara komunitas terdampak dan pe-

mangku kebijakan. Dalam hal ini, gereja bi-

sa menginisiasi dialog lintas sektor meng-

hadirkan pemerintah daerah, perusahaan tam-

bang, akademisi, dan aktivis lingkungan un-

tuk membicarakan solusi konkrit dan jang-

ka panjang. Salah satu bentuk implikasi kon-

kret adalah mendorong tata kelola berbasis 

komunitas (community-based natural resource 

management), yang selama ini terbukti le-

bih adaptif terhadap kepentingan lokal dan 

menjaga kearifan tradisional. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Esty Kurniawaty dan kawan-

kawan, tata kelola lingkungan yang berpihak 

 
18  Sallie McFague, A New Climate for Theology: 

God, the World, and Global Warming (Minneapolis: 

Fortress Press, 2008), 108. 
19 Esty Kurniawaty et al., “TEOLOGI PENCIPTAAN 

DAN TANGGUNG JAWAB LINGKUNGAN : 

pada masyarakat lokal akan lebih kuat bila 

didukung oleh aktor sosial yang memiliki 

otoritas moral, seperti pemimpin agama.19 

Lebih jauh, kepemimpinan Kristen 

juga dapat menghadirkan narasi teologis yang 

memperkuat ide keberlanjutan. Dalam dok-

trin penciptaan, manusia diberikan mandat 

ilahi untuk “mengusahakan dan memeliha-

ra” bumi (Kejadian 2:15). Namun dalam 

praktik pembangunan modern, mandat ini 

sering ditafsirkan secara antroposentris, se-

hingga legitimasi agama digunakan untuk 

mengukuhkan dominasi manusia atas alam. 

Kepemimpinan Kristen yang kontekstual ha-

rus merekonstruksi pemahaman ini menjadi 

lebih ekologis dengan menempatkan manu-

sia sebagai bagian dari ekosistem, bukan se-

bagai penguasa mutlak. Transformasi narasi 

iman menjadi dasar etis dalam tata kelola 

SDA menjadikan gereja bukan hanya seba-

gai tempat spiritual, tetapi juga sebagai ru-

ang refleksi ekologis dan advokasi sosial.20 

Dalam konteks masyarakat adat yang 

sering menjadi korban langsung tambang 

ilegal, kepemimpinan Kristen memiliki tang-

gung jawab untuk menjadi bagian dari per-

juangan mereka dalam mempertahankan ru-

ang hidup. Banyak komunitas adat memili-

Pendekatan Kristen Terhadap Krisis Ekologis,” 

HUMANITIS: Jurnal Humaniora, Sosial Dan Bisnis 

2, no. 10 (2024): 1494–1505. 
20  Denis Edwards, Ecology at the Heart of Faith 

(Maryknoll: Orbis Books, 2006), 112. 
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ki kearifan lokal dalam mengelola alam se-

cara lestari, namun sering kali dipinggirkan 

dalam kebijakan negara dan praktik indus-

tri. Di sinilah gereja perlu hadir, tidak seba-

gai pengganti, tetapi sebagai sekutu. Kepe-

mimpinan Kristen harus mendorong rekog-

nisi terhadap hak masyarakat adat atas wila-

yah dan kedaulatan ekologis mereka, sem-

bari membangun kapasitas lokal dalam me-

ngelola SDA berbasis nilai-nilai iman dan 

budaya. Kolaborasi antara gereja dan ma-

syarakat adat bukan hanya memperkuat da-

ya tahan sosial, tetapi juga memperluas ho-

rizon teologi Kristen yang tidak terasing da-

ri realitas lokal. 

Selain itu pengelolaan SDA berke-

lanjutan yang melibatkan kepemimpinan 

Kristen juga memerlukan integrasi dengan 

jaringan global. Banyak gereja di berbagai 

negara telah membentuk forum kerja sama 

dalam isu perubahan iklim, keadilan ekolo-

gis, dan keanekaragaman hayati. Dengan 

menjalin solidaritas internasional, gereja lo-

kal dapat memperoleh sumber daya, penge-

tahuan, dan legitimasi untuk memperjuang-

kan kebijakan yang adil di tingkat nasional 

dan internasional. Salah satu contoh keber-

hasilan model ini terlihat dalam keterlibatan 

gereja-gereja Indonesia dalam jaringan Eco- 

Church Asia Tenggara, yang mempromosi-

kan penggunaan energi terbarukan, konser-

vasi air, dan audit lingkungan terhadap fasi-

litas gerejawi. 

Di tingkat praktis, gereja juga dapat 

menjadi model institusi yang menerapkan 

prinsip-prinsip keberlanjutan. Hal ini dapat 

diwujudkan melalui audit lingkungan terha-

dap aset gereja, pembentukan unit pelaya-

nan lingkungan di tingkat sinode, atau pela-

tihan green leadership bagi pendeta dan pe-

ngurus jemaat. Seperti yang dilakukan oleh 

beberapa sinode di Indonesia yang telah me-

ngembangkan modul pelatihan Theology of 

Creation and Sustainability, yang tidak ha-

nya mengajarkan doktrin, tetapi juga meli-

batkan praktik langsung seperti penghijau-

an dan pengelolaan sampah. Tindakan-tin-

dakan semacam ini memperlihatkan bahwa 

gereja dapat menjadi contoh pengelolaan 

SDA berkelanjutan yang berbasis iman dan 

nilai-nilai etika. 

Akhirnya, praksis terbesar dari ke-

pemimpinan Kristen dalam pengelolaan SDA 

adalah perubahan paradigma tentang pem-

bangunan itu sendiri. Kepemimpinan iman 

tidak boleh tunduk pada narasi pertumbu-

han ekonomi semata, melainkan menawar-

kan paradigma alternatif: pembangunan yang 

berkelanjutan, adil, dan berbelas kasih. Ini 

bukan sekadar soal teknik atau kebijakan, 

melainkan panggilan iman untuk menjaga 

integritas ciptaan. Kepemimpinan Kristen 

yang membawa nilai kasih, keadilan, dan 

pengharapan dapat menjadi jawaban terha-

dap krisis multidimensi yang kita hadapi sa-

at ini. Ketika gereja dan pemimpinnya be-
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nar-benar menghidupi panggilan ekologis, 

maka gereja tidak hanya menjaga keselama-

tan rohani, tetapi juga keselamatan bumi se-

bagai rumah bersama. 

KESIMPULAN 

Kepemimpinan Kristen memiliki pe-

ran strategis sebagai agen transformasi sosi-

al yang tidak hanya menyuarakan nilai-nilai 

iman secara verbal, tetapi juga mewujud-

kannya dalam tindakan nyata yang konteks-

tual. Kepemimpinan yang berakar pada ka-

sih, keadilan, dan tanggung jawab terhadap 

bumi menunjukkan daya etis yang kuat da-

lam mendorong perubahan, baik di tingkat 

komunitas maupun kebijakan publik. Mela-

lui pendekatan profetik dan spiritualitas eko-

logis, pemimpin Kristen dipanggil untuk me-

nolak ketidakadilan ekologis, membela ko-

munitas terdampak, serta menanamkan ke-

sadaran ekologis dalam kehidupan umat. Pe-

ngelolaan SDA bukan hanya merupakan 

tanggung jawab moral semata, melainkan 

juga ekspresi iman yang hidup dan menyala 

dalam realitas dunia yang terluka, serta men-

jadi bentuk nyata dari kesaksian iman yang 

berpihak pada keutuhan ciptaan dan masa 

depan yang adil bagi semua. 
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